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ABSTRAK

Latar Belakang: Selada (Lactuca sativa L.) adalah jenis sayuran yang kaya akan vitamin A, B, dan C. Daun selada
tidak hanya bisa digunakan sebagai lalapan dan hiasan, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Temuan: Hidroponik berpotensi meningkatkan peluang budidaya di Indonesia, terutama karena permintaan
pasar yang semakin tinggi untuk sayuran bebas bahan kimia. Selain itu, dengan berkurangnya lahan produktif,
perubahan iklim dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung, serta masalah lahan kritis, penerapan budidaya
hidroponik menjadi semakin relevan. Di Indonesia produksi sayuran selada pada tahun 2017 sebesar 627.611
ton, tahun 2018 produksi sayuran selada sebesar 625.132 ton, tahun 2019 produksi sayuran selada sebesar
638.731 ton dan tahun 2020 meningkat dengan produksi sayuran selada sebesar 663.832 ton. Metode:
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2 faktor. Kesimpulan:
Terdapat interaksi perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam pada parameter panjang tanaman 7 hst dan
jumlah daun 7 hst. Namun tidak terdapat interaksi terhadap parameter panjang tanaman 14 hst, 21 hst, 28 hst,
jumlah daun 14 hst, 21 hst, 28 hst, luas daun, berat segar, panjang akar, berat kering. Perlakuan konsentrasi
1300 ppm dan media tanam rockwool menunjukan nilai rata-rata tertinggi terhadap pertumbuhan selada hijau.
Faktor perlakuan konsentrasi berpengaruh nyata pada jumlah daun 7 hst, 14 hst, 21 hst, luas daun dan berat
segar, tapi tidak berpengaruh nyata pada panjang tanaman 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, jumlah daun 28 hst,
panjang akar, berat kering. Faktor perlakuan media tanam berpengaruh nyata pada semua parameter
perlakuan yaitu panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat segar, berat kering.

KATA KUNCI: AB-MIX; Lactuca Sativa L; hidroponik rakit apung; media tanam; nutrisi.

ABSTRACT

Background: Lettuce (Lactuca sativa L.) is a type of vegetable that is rich in vitamins A, B, and C. Lettuce leaves
can not only be used as raw vegetables and decorations, but also have a fairly high economic value. Findings:
Hydroponics has the potential to increase cultivation opportunities in Indonesia, especially due to the increasing
market demand for chemical-free vegetables. In addition, with the reduction in productive land, climate change
and unfavorable environmental conditions, as well as critical land problems, the application of hydroponic
cultivation is becoming increasingly relevant. In Indonesia, lettuce production in 2017 was 627,611 tons, in 2018
lettuce production was 625,132 tons, in 2019 lettuce production was 638,731 tons and in 2020 it increased with
lettuce production of 663,832 tons. Methods: This study was conducted using a 2-factor Randomized Block Design
(RBD). Conclusion: There is an interaction between AB-Mix concentration treatment and planting media on the
parameters of plant length 7 hst and number of leaves 7 hst. However, there is no interaction on the parameters of
plant length 14 hst, 21 hst, 28 hst, number of leaves 14 hst, 21 hst, 28 hst, leaf area, fresh weight, root length, dry
weight. The treatment of 1300 ppm concentration and rockwool planting media showed the highest average value
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on the growth of green lettuce. The concentration treatment factor significantly affected the number of leaves 7
hst, 14 hst, 21 hst, leaf area and fresh weight, but did not significantly affect the length of the plant 7 hst, 14 hst, 21
hst, 28 hst, number of leaves 28 hst, root length, dry weight. The treatment factor of planting media significantly
affected all treatment parameters, namely plant length, number of leaves, leaf area, root length, fresh weight, dry
weight.

KEYWORDS: AB-MIX; floating raft hydroponics; Lactuca Sativa L; nutrients; planting media.

1. Pendahuluan

Selada (Lactuca sativa L.) adalah jenis sayuran yang kaya akan vitamin A, B, dan C. Daun
selada tidak hanya bisa digunakan sebagai lalapan dan hiasan, tetapi juga memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi (Setyaningrum dan Saparinto, 2011 dalam Meriaty 2021).

Karena keterbatasan lahan, masyarakat mulai beralih ke pertanian perkotaan atau
Urban Farming. Konsep ini mendukung masyarakat, terutama di kawasan perkotaan, dalam
mencapai gaya hidup yang lebih sehat, ramah lingkungan, serta membantu menjaga
ketahanan pangan. Salah satu metode dalam Urban Farming adalah hidroponik (Wulan et
al,, 2021 dalam Puspita, 2021).

Hidroponik berpotensi meningkatkan peluang budidaya di Indonesia, terutama karena
permintaan pasar yang semakin tinggi untuk sayuran bebas bahan kimia. Selain itu, dengan
berkurangnya lahan produktif, perubahan iklim dan kondisi lingkungan yang tidak
mendukung, serta masalah lahan kritis, penerapan budidaya hidroponik menjadi semakin
relevan (Rosliani dan Sumarni, 2005 dalam Puspita, 2021).

Di Indonesia produksi sayuran selada pada tahun 2017 sebesar 627.611 ton, tahun
2018 produksi sayuran selada sebesar 625.132 ton, tahun 2019 produksi sayuran selada
sebesar 638.731 ton dan tahun 2020 meningkat dengan produksi sayuran selada sebesar
663.832 ton (BPS, 2020 dalam Sitepu 2022). Kenaikan kebutuhan sayuran selada seiring
dengan pertumbuhan industri kuliner, perhotelan, dan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi. Pada tahun 2019, ekspor sayuran selada mencapai 1,5
juta kg, sementara impor sayuran selada pada tahun yang sama mencapai 171 ribu kg
(Badan Pusat Statistik, 2019).

Teknik budidaya kultur air yang sering dipilih oleh masyarakat karena dianggap lebih
praktis adalah hidroponik rakit apung. Metode ini menawarkan modal dan biaya
operasional yang rendah serta kemudahan dalam pengelolaannya. Selain itu, hidroponik
rakit apung juga memiliki keuntungan tambahan, yaitu memungkinkan budidaya dilakukan
sepanjang tahun berkat siklus budidaya yang lebih singkat (Aini dan Azizah, 2018 dalam
Puspita, 2021).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman hidroponik sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan nutrisi (Ariananda et al., 2020). Unsur hara yang cukup sangat penting untuk
sintesis protein, enzim, dan hormon dalam proses metabolisme, yang pada gilirannya
mempengaruhi pembelahan sel di jaringan tanaman dan meningkatkan pembentukan
tunas, daun, dan akar (Laksono, 2014).

Menurut Valdhini dan Aini (2018), selain nutrisi, populasi tanaman juga harus
diperhatikan dalam budidaya hidroponik, karena pengaturan populasi berkaitan langsung
dengan kepadatan tanaman, yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil
tanaman. Jarak tanam perlu diperhatikan dengan cermat agar populasi tanaman dapat
tumbuh secara optimal, sehingga penggunaan nutrisi bisa lebih efisien (Wulansari et al,,
2019).

Populasi tanaman yang terlalu padat dapat mengurangi akses ke sinar matahari dan
mengakibatkan kehilangan unsur hara melalui proses transpirasi. Jarak tanam yang terlalu
dekat meningkatkan persaingan antar tanaman, sehingga penyerapan cahaya matahari
berkurang dan berdampak negatif pada pertumbuhan tanaman. Dengan pengaturan jarak
tanam yang tepat, tanaman dapat memanfaatkan lingkungan, termasuk air, cahaya, dan
unsur hara, secara lebih efisien (Gullita, 2012).
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Media tanam hidroponik yang ideal harus ringan dan memiliki struktur pori agar
larutan nutrisi bisa masuk dan diserap oleh akar tanaman. Beberapa jenis media tanam
hidroponik yang umum digunakan dalam budidaya meliputi rockwool, arang sekam, dan
serbuk sabut kelapa (cocopeat) (Setyoadji, 2015).

Penggunaan bahan organik seperti cocopeat (sabut kelapa) dan arang sekam padi
memiliki potensi besar sebagai komposit media tanam alternatif untuk mengurangi
penggunaan tanah lapisan atas. Salah satu keunggulan bahan organik sebagai media tanam
adalah kemampuannya dalam menjaga keseimbangan aerasi (Irawan, 2015). Bahan-bahan
organik, terutama yang berupa limbah dan tersedia dalam jumlah banyak serta murah,
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media tanam yang sulit tergantikan. Bahan organik
bersifat ramah lingkungan sehingga memungkinkan udara, air, dan akar masuk dengan
mudah ke dalam fraksi tanah dan mampu mengikat air. Hal ini sangat penting untuk akar
bibit tanaman, karena media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan akar atau
karakteristik perakaran tanaman (Putri, 2008). Berdasarkan latar belakang tersebut,
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jenis Media Tanam Dan Konsentrasi Nutrisi
Terhadap Pertumbuhan Selada Hijau (Lactuca sativa L.) Menggunakan Sistem Hidroponik
Rakit Apung”.

2. Metode
2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 15 Mei sampai 14 Juni 2024 di Green House
Fakultas Pertanian Universitas Merdeka Madiun, Kec. Taman, Kota Madiun, Jawa Timur
dengan ketinggian tempat 67 mdpl.

2.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: benih selada, rockwool, cocopeat,
arang sekam, AB Mix. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom,
styrofoam, aqua gelas/net pot, serta alat lainnya yang dapat mendukung dalam penelitian.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2
faktor.
Faktor I : Media Tanam
N1 : rockwool
N2 : arang sekam
N3 : cocopeat
Faktor II : Konsentrai Nutrisi AB Mix

D1:900 ppm

D2:1100 ppm

D3:1300 ppm

Jumlah Perlakuan =9 kombinasi
Jumlah Ulangan = 3 ulangan
Jumlah wadah penelitian =9x3 =27 buah
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2.4 Tahap Penelitian
2.4.1 Pembuatan Hidroponik Rakit Apung

Wadah hidroponik menggunakan wadah berupa baskom dengan ukuran 40 cm x 30 cm
x 12 cm sebanyak 27 buah. Styrofoam sebagai penyanggah netpot kemudian dipotong
mengikuti bentuk wadah (sesuai dengan ukuran wadah). Selanjutnya membuat lubang
pada masing-masing Styrofoam sebanyak 5 lubang dengan diameter 5 cm sebagai tempat
menaruh netpot yang berisi benih tanaman selada.

2.4.2 Pemberian Larutan Nutrisi

Sesuai dengan perlakuan yang diberikan yaitu 900 ppm untuk perlakuan D1, 1100
untuk perlakuan D2 dan 1300 ppm untuk perlakuan D3.

2.4.3 Penyemaian Benih Selada

Penyemaian dilakukan menggunakan media yang telah disiapkan dengan ketebalan
kurang lebih 2-3 cm kemudian dibuat lubang kecil untuk meletakkan benih. Selanjutnya
media dibasahi menggunakan air dan benih dimasukkan ke dalam lubang semai kemudian
dilanjutkan dengan perawatan hingga bibit berumur 14 hari.

2.4.4 Penanaman

Bibit yang telah disemai (berumur 14 hari serta terdapat 3 helai daun) kemudian
dipindah dimasukkan ke dalam netpot dan selanjutnya dimasukan ke instalasi yang telah
dipersiapkan.

2.4.5 Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang layu/mati, dimana bibit yang dijadikan
pengganti adalah sama jenis dan waktu tanam agar pertumbuhan seragam. Penyulaman
dapat dilakukan selama 2 minggu.

2.4.6 Pemeliharaan Tanaman

Mengontrol dan menjaga tanaman dari organisme pengganggu tanaman (OPT).
Pengontrolan dilakukan setiap hari, apabila ditemukan serangan hama/penyakit maka
dikendalikan secara mekanik (dengan mengambil menggunakan tangan).

2.4.7 Pemanenan

Pemanenan selada dapat dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman beserta
akarnya. Sebaiknya sebelum memanen dilihat terlebih dahulu fisik tanamannya seperti
daun yang sudah melebar dan berwana hijau segar.

2.4.8 Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada perkembangan dan hasil tanaman selada sejak awal
penanaman. Adapun hal yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun per
tanaman (helai), Panjang akar tanaman (cm), luas daun (cm), berat kering (gram) dan berat
segar tanaman (gram).
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2.4.8.1 Panjang Tanaman

Pengamatan di lakukan dengan cara mengukur panjang tanaman mulai dari
permukaan media tanam sampai ujung daun tertinggi pada saat umur 7 hst, 14 hst, 21 hst
dan 28 hst.
2.4.8.2 Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung seluruh daun yang muncul yaitu saat
tanaman selada hijau berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst.

2.4.8.3 Panjang Akar Tanaman

Pengamatan panjang akar di lakukan dengan mungukur dari permukaan media tanam
hingga akar terpanjang saat panen.

2.4.8.4 Luas Daun

Luas daun diukur pada akhir pengamatan dengan cara menghitung keseluruhan daun
yang muncul pada akhir pengamatan.

2.4.8.5 Berat Segar

Pengamatan di lakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman saat pemanenan.
Penimbangan dilakukan pada saat tanaman dalam masih segar untuk setiap perlakuan.

2.4.8.6 Berat Kering

Menggunakan oven dengan suhu 90‘C selama 3-4 jam, tergantung pada ukuran dan
ketebalan selada kemudian timbang berat keringnya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Panjang Tanaman

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi AB-Mix dan media tanam pada umur 7 hst. Perlakuan konsentrasi AB-Mix umur
7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst tidak berbeda nyata. Sedangkan dengan perlakuan media
tanam menunjukan beda nyata pada semua umur tanaman yaitu umur 7 hst, 14 hst, 21 hst
dan 28 hst (Lampiran 1). Nilai rata-rata panjang tanaman pada faktor AB-Mix dan media

tanam disajikan dalam Tabel 1 dibawah.

Tabel 1. Nilai rata-rata panjang tanaman (cm) pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam (N).

Perlakuan 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
Konsentrasi

AB-Mix

900 ppm 4.42a 8.28a 16.02a 26.77a

1100 ppm 4.26a 8.58a 16.03a 26.34a

1300 ppm 4.33a 9.12a 16.81a 27.74a
Media Tanam

Rockwool 5.18b 9.81b 17.11b 28.56b
Arang Sekam 4.96b 9.29b 17.34b 28.32b
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Cocopeat 2.86a 6.89a 14.41a 23.97a
(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji Duncan taraf 5%)

Dari Tabel 1 perlakuan konsentrasi AB-Mix menunjukan tidak berbeda nyata di setiap
perlakuan yang diberikan. Nilai tertingi pada konsentrasi AB-Mix umur 7 hst yaitu 4,42 cm
pada konsentrasi AB-Mix 900 ppm, umur 14 hst yaitu 9,12 cm pada konsentrasi AB-Mix
1300 ppm, umur 21 hst yaitu 16,81 cm pada konsentrasi AB-Mix 1300 ppm, dan umur 28
hst yaitu 27,74 cm pada konsentrasi AB-Mix 1300 ppm.

Panjang Tanaman umur 7 hst

6,00 5,36 5,32 543
o= —0—

5,00 —

5,15 4,31
4,00 4,88

3,15
2,75
3,00 2,71
2,00
1,00
0,00
900 ppm 1100 ppm 1300 ppm
e=@==Rockwool Arang sekam Cocopeat

(Gambar 1. Kurva interaksi media tanam dan konsentrasi AB-Mix terhadap panjang tanaman Selada
hijau umur 7 hst)

Perlakuan media tanam menunjukan beda nyata di setiap perlakuan yang diberikan.
Nilai tertinggi pada perlakuan media tanam umur 7 hst yaitu 5,18 cm pada rockwool, umur
14 hst yaitu 9,81 cm pada rockwool, umur 21 hst yaitu 17,34 cm pada arang sekam dan
umur 28 hst yaitu 28,56 cm pada rockwool.

3.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi AB-Mix dan media tanam umur 7 hst terhadap rata-rata jumlah daun.
Menunjukan berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi AB-Mix pada umur tanaman yaitu
umur 7 hst, 14 hst dan 21 hst. Sedangkan dengan perlakuan media tanam menunjukan beda
nyata pada semua umur tanaman yaitu umur 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst (Lampiran 2).
Nilai rata-rata jumlah daun pada faktor AB-Mix dan media tanam disajikan dalam Tabel 2
dibawah.

Tabel 2. Nilai rata-rata jumlah daun pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam (N).

Perlakuan 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
Konsentrasi

AB-Mix

900 ppm 3.44a 6.00a 6.20a 8.60a

1100 ppm 3.66a 6.00a 6.11a 8.04a

1300 ppm 3.66a 6.55b 6.68b 9.20a
Media Tanam

Rockwool 4.00c 6.77c 6.84b 9.86b
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Arang Sekam 3.77b 6.22b 6.40b 8.88b
Cocopeat 3.00a 5.55a 5.75a 7.08a
(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji Duncan taraf 5%)

Dari Tabel 2 perlakuan konsentrasi AB-Mix menunjukan beda nyata pada umur 7 hst
antara konsentrasi AB-Mix 1100 ppm dengan 1300 ppm, umur 14 hst antara konsentrasi
AB-Mix 900 ppm dengan 1300 ppm dan pada umur 21 hst antara konsentrasi AB-Mix 1100
ppm dengan 1300 ppm. Nilai tertinggi pada konsentrasi AB-Mix umur 7 hst yaitu 3,66 pada
konsentrasi AB-Mix 1100 ppm dan 1300 ppm, umur 14 hst yaitu 6,55 pada konsentrasi AB-
Mix 1300 ppm, umur 21 hst yaitu 6,68 pada konsentrasi AB-Mix 1300 ppm, umur 28 hst
yaitu 9,20 pada konsentrasi AB-Mix 1300 ppm.

Jumlah daun umur 7 hst

4,50 4,00 4,00 4,00
4,00 ®

3,50 3,33 3,00 3,00
3,00

2,50 3,00

2,00

1,50

1,00

0,50

0,00
900 ppm 1100 ppm 1300 ppm

e=@==Rockwool Arang sekam Cocopeat

(Gambar 2. Kurva interaksi media tanam dan konsentrasi AB-Mix terhadap jumlah daun selada
hijau umur 7 hst)

Dari Tabel 2 perlakuan media tanam menunjukan beda nyata pada semua umur
perlakuan yaitu antara media tanam rockwool dan media tanam arang sekam beda nyata
dengan media tanam cocopeat. Pada penggunaan rockwool nilai tertinggi pada perlakuan
media tanam umur 7 hst yaitu 4,00 pada media tanam rockwool, umur 14 hst yaitu 6,77
pada media tanam rockwool, umur 21 hst yaitu 6,84 pada media tanam rockwool dan umur
28 hst yaitu 9,86 pada media tanam rockwool.

3.1.3 Luas Daun

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi AB-
Mix dan media tanam terhadap rata-rata luas daun, namun terdapat beda nyata pada
perlakuan konsentrasi AB-Mix dan perlakuan media tanam terhadap luas daun (Lampiran
3). Nilai rata-rata luas daun pada perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata luas daun (cm2) pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam (N)

Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm?)
Konsentrasi AB-Mix
900ppm 1016.53a
1100ppm 1039.10a
1300ppm 1277.56b
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Media Tanam

Rockwool 1408.46¢
Arang Sekam 1123.32b
Cocopeat 801.41a

(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji Duncan taraf 5%)

Dari Tabel 3 perlakuan konsentrasi AB-Mix menunjukan beda nyata pada perlakuan
konsentrasi AB-Mix 900 ppm dengan konsentasi AB-Mix 1300 ppm, perlakuan media tanam
menunjukan beda nyata pada perlakuan media tanam rockwool dengan media tanam
cocopeat, nilai tertinggi perlakuan media tanam yaitu 1408,46 cm2 pada media tanam
rockwool.

3.1.4 Berat Segar
Hasil analisis bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi AB-Mix dan
media tanam terhadap rata-rata berat segar (Lampiran 4). Nilai rata-rata berat segar pada

perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai rata-rata berat segar (g) pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam (N)

Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm?)
Konsentrasi AB-Mix
900ppm 53.35a
1100ppm 55.11a
1300ppm 79.02b
Media Tanam
Rockwool 77.64b
Arang Sekam 70.62b
Cocopeat 39.22a

(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji duncan taraf 5%)

Dari Tabel 4 konsentrasi AB-Mix menunjukan beda nyata pada konsentrasi AB-Mix
1300 ppm dengan konsentrasi AB-Mix 900 ppm dan 1100 ppm, nilai tertinggi perlakuan
konsentrasi AB-Mix yaitu 79,02 gram pada konsentrasi 1300 ppm. Perlakuan media tanam
juga menunjukan hasil beda nyata pada perlakuan media tanam rockwool dengan media
tanam cocopeat, nilai tertinggi pada perlakuan media tanam rockwool yaitu 77.64 gram.

3.1.5 Panjang Akar

Hasil analisis bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi AB-Mix dan
media tanam terhadap panjang akar dan tidak berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi
AB-Mix dan tidak berbeda nyata pada perlakuan media tanam (Lampiran 5). Nilai rata-rata
panjang akar pada perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rata-rata panjang akar (cm) pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam

(N)

Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm?)
Konsentrasi AB-Mix
900ppm 22.58a
1100ppm 25.56a
1300ppm 22.73
Media Tanam
Rockwool 26.06a
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Arang Sekam 25.86a
Cocopeat 18.94a
(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji duncan taraf 5%)

Dari Tabel 5 menunjukan setiap perlakuan tidak terdapat beda nyata, hal ini
menunjukan bahwa pemberian konsentrasi AB-Mix tidak berpengaruh pada panjang akar,
nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi AB-Mix 1300 ppm yaitu 22,73 cm. Perlakuan
media tanam juga menunjukan tidak berbeda nyata, nilai rata-rata tertinggi perlakuan
media tanam 26,06 cm pada media tanam rockwool.

3.1.6 Berat Kering

Hasil analisis bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi AB-Mix dan
media tanam terhadap berat kering. Namun terdapat beda nyata pada perlakuan media
tanam dan tidak beda nyata pada perlakuan konsentrasi AB-Mix (Lampiran 6). Nilai rata-
rata berat kering pada perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam disajikan pada Tabel
6.

Tabel 6. Nilai rata-rata berat kering (g) pada konsentrasi AB-Mix (D) dan media tanam (N)

Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm?)
Konsentrasi AB-Mix
900ppm 10.65ab
1100ppm 10.35a
1300ppm 10.87b
Media Tanam
Rockwool 11.08b
Arang Sekam 10.44a
Cocopeat 10.35a

(Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama untuk menguji faktor tidak berbeda nyata pada
uji duncan taraf 5%)

Dari Tabel 6 menunjukan terdapat beda nyata pada perlakuan media tanam cocopeat
dengan perlakuan media tanam rockwool, nilai tertinggi terdapat pada perlakuan media
tanam rockwool yaitu 11,08 gram. Perlakuan konsentrasi AB-Mix menunjukan tidak beda
nyata dengan nilai tertinggi pada perlakuan konsentrasi AB-Mix 1300 ppm yaitu 10,87
gram.

3.2 Pembahasan

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa terdapat interaksi terhadap konsentrasi AB-
Mix dan media tanam terhadap panjang tanaman umur 7 hst pada arang sekam 1300 ppm
dan jumlah daun umur 7 hst pada rockwool 1100 ppm.

Hal ini disebabkan oleh ciri-ciri arang sekam yang begitu bagus yaitu sirkulasi udara
tinggi, tinggi daya ikat air, dan warna kehitaman sehingga dapat menyerap sinar matahari
secara efektif. Arang sekam mempunyai khasiat yang mudah mengikat air, tidak mudah
menggumpal, harganya pun terjangkau relatif murah, bahannya mudah dibuat diperoleh,
ringan, steril, dan mempunyai kualitas yang baik porositas. Kehadiran oksigen di media
tanam dapat memudahkan perakaran untuk bernafas sehingga dapat membantu proses
tersebut menyerap air dan unsur hara (Surtinah, 2016).

Selain pemberian nutrisi media tanam juga menjadi faktor penunjang
perkembangan tumbuhan, keunggulan penggunaan media rockwool yaitu memiliki
kadar pH yang cukup tinggi serta seratnya yang berpori mampu menyimpan oksigen
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dan memberikan aerasi yang baik bagi akar tanaman sehingga sangat baik digunakan
saat melakukan penyemaian (Darmawan et al, 2023).

Hasil analisis statistik panjang tanaman menunjukan beda nyata pada perlakuan media
tanam menunjukan beda nyata di setiap perlakuan yang diberikan. Nilai tertinggi pada
perlakuan media tanam umur 7 hst yaitu 5,18 cm pada rockwool, umur 14 hst yaitu 9,81 cm
pada rockwool, umur 21 hst yaitu 17,34 cm pada arang sekam dan umur 28 hst yaitu 28,56
cm pada rockwool. Pada pengamatan panjang tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
media tanam rockwool memiliki pengaruh lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
media tanam arang sekam dan cocopeat terhadap panjang tanaman selada. Hal ini diduga
karena kapasitas rockwool dalam penelitian ini dapat menahan air (water holding capacity)
dengan baik sehingga tanaman dengan perlakuan rockwool memiliki persediaan air yang
lebih banyak dibandingkan tanaman dengan perlakuan arang sekam dan cocopeat sehingga
berpengaruh terhadap panjang tanaman. Sari, Hadie dan Nisa (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tanaman dengan media tanam rockwool memiliki nilai yang tinggi
terhadap tinggi tanaman.

Hasil analisis statistik jumlah daun menunjukan beda nyata pada unmur 14 hst dengan
hasil tertinggi 6,55 pada konsentrasi 1300 ppm, umur 21 hst dengan hasil tertinggi 6,68
pada konsentrasi 1300 ppm dan umur 28 hst dengan hasil tertinggi 9,20 pada konsentrasi
1300 ppm. Perlakuan media tanam menunjukan beda nyata pada semua umur perlakuan
yaitu antara media tanam rockwool dan media tanam arang sekam beda nyata dengan
media tanam cocopeat. Hasil tertinggi pada perlakuan media tanam umur 7 hst yaitu 4,00
pada media tanam rockwool, umur 14 hst yaitu 6,77 pada media tanam rockwool, umur 21
hst yaitu 6,84 pada media tanam rockwool dan umur 28 hst yaitu 9,86 pada media tanam
rockwool. Bahzar dan Santosa (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tanaman
dengan media tanam rockwool memiliki jumlah daun yang cukup tinggi jika dibandingkan
dengan media tanam lainnya.

Hasil analisis statistik panjang akar menunjukan tidak beda nyata terhadap
konsentrasi AB-Mix dengan nilai tertinggi pada perlakuan konsentrasi AB-Mix 1100 ppm
yaitu 25,56 cm, perlakuan media tanam menunjukan tidak beda nyata terhadap perlakuan
media tanam dengan nilai tertinggi pada perlakuan media tanam rockwool yaitu 26,06 cm.
Menurut pendapat Dewani (2000) perakaran tanaman yang kuat akan mendukung proses
penyerapan dan memperoleh unsur hara sebagai zat makanan yang selanjutnya
ditranslokasikan melalui batang ke seluruh bagian tanaman.

Hasil analisis statistik luas daun menunjukan beda nyata pada perlakuan konsentrasi
AB-Mix dengan nilai tertinggi pada perlakuan konsentrasi AB-Mix 1300 ppm yaitu 1277.56
cm2, perlakuan media tanam menunjukan beda nyata yaitu 1408,46 cm2 pada media tanam
rockwool. Pada pengamatan berat segar tanaman menunjukkan bahwa perlakuan media
tanam (Rockwool) memiliki pengaruh lebih baik dibandingkan dengan perlakuan media
tanam (Sekam Padi) terhadap berat segar tanaman selada. Hal ini diduga karena rockwool
memiliki sifat yang ideal sebagai media tanam pada sistem hidroponik. Rockwool
merupakan media yang dapat menampung nutrisi lebih baik dibandingkan dengan sekam
padi, nutrisi akan digunakan tanaman sebagai bahan untuk berfotosintesis sehingga dengan
semakin optimalnya nutrisi yang didapatkan oleh tanaman maka semakin optimal pula
pertumbuhan tanaman, Zenita dan Widaryanto (2019) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa semakin banyak nutrisi yang diserap oleh tanaman, maka ketersediaan bahan dasar
bagi proses fotosintesis akan semakin baik pula. Maitimu dan Suryanto (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa fotosintesis akan berpengaruh terhadap laju asimilasi
dan akan berdampak pada laju pertumbuhan tanaman.

Hasil analisis ststistik berat segar menunjukan beda nyata pada perlakuan konsentrasi
AB-Mix dengan nilai pada perlakuan konsentrasi AB-Mix 1300 ppm yaitu 79.02 gram dan
perlakuan media tanam mununjukan beda nyata dengan nilai tertinggi pada perlakuan
media tanam rockwool taitu 77.64 gram. Pada pengamatan berat segar tanaman
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam rockwool memiliki pengaruh lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan media tanam arang sekam dan cocopeat terhadap berat
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segar tanaman selada. Hal ini diduga karena rockwool memiliki sifat yang ideal sebagai
media tanam pada sistem hidroponik. Rockwool merupakan media yang dapat menampung
nutrisi lebih baik dibandingkan dengan sekam padi, nutrisi akan digunakan tanaman
sebagai bahan untuk berfotosintesis sehingga dengan semakin optimalnya nutrisi yang
didapatkan oleh tanaman maka semakin optimal pula pertumbuhan tanaman, Zenita dan
Widaryanto (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin banyak nutrisi yang
di serap oleh tanaman, maka ketersediaan bahan dasar bagi proses fotosintesis akan
semakin baik pula. Maitimu dan Suryanto (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
fotosintesis akan berpengaruh terhadap laju asimilasi dan akan berdampak pada laju
pertumbuhan tanaman.

Hasil analisis berat kering menunjukan beda nyata pada perlakuan media tanam
dengan nilai tertinggi pada perlakuan rockwool yaitu 11,08 gram. Penelitian yang dilakukan
oleh Rahman et al. (2018) tentang pengaruh lingkungan tumbuh terhadap berat kering
tanaman selada hijau menunjukkan bahwa faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban,
dan intensitas cahaya dapat mempengaruhi berat kering tanaman.

Jenis media tanam rockwool memberikan hasil terbaik untuk semua parameter. Hal ini
di sebabkan karena media rockwool mampu untuk menyimpan larutan nutrisi lebih banyak
dibandingkan dengan media lainnya sehingga ketersediaan hara lebih banyak dalam media
rockwool. Menurut Syawaludin dan Harahap (2016) yang menyatakan media tanam
rockwool merupakan media tanam dalam penelitian hidroponik system sumbu yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Dampak dari
penggunaan media yang terlalu padat seperti penggunaan arang sekam dan cocopeat dapat
menghambat pertumbuhan tanaman karena nutrisi yang akan diserap tanaman sulit untuk
di tembus oleh akar. Menurut Rahayu et al.,, (2008) media arang sekam dan cocopeat kurang
mampu untuk menyimpan pupuk yang diaplikasikan dibandingkan dengan media tanam
campuran (pasir + arang sekam) (tanah + cocopeat), karena terjadi penguapan sehingga
penyerapan pupuk kurang optimal, dan penggunaan media tanam yang memiliki pori-pori
baik merupakan media yang mampu menyimpan nutrisi yang baik pada budidaya dengan
sistem hidroponik.

Salah satu kekurangan media tanam cocopeat adalah banyak mengandung zat tanin.
Zat tanin adalah zat yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman, umtuk mrnghilangkan
zat tanin yang berlebihan dapat dilakukan dengan cara merendam di dalam air bersih
(Antonim, 2013). Proses perendaman yang kurang sempurna dapat menyebabkan zat tanin
belum hilang seluruhnya, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan.

4. Kesimpulan

Terdapat interaksi perlakuan konsentrasi AB-Mix dan media tanam pada parameter
panjang tanaman 7 hst dan jumlah daun 7 hst. Namun tidak terdapat interaksi terhadap
parameter panjang tanaman 14 hst, 21 hst, 28 hst, jumlah daun 14 hst, 21 hst, 28 hst, luas
daun, berat segar, panjang akar, berat kering.

Perlakuan konsentrasi 1300 ppm dan media tanam rockwool menunjukan nilai rata-
rata tertinggi terhadap pertumbuhan selada hijau. Faktor perlakuan konsentrasi
berpengaruh nyata pada jumlah daun 7 hst, 14 hst, 21 hst, luas daun dan berat segar, tapi
tidak berpengaruh nyata pada panjang tanaman 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, jumlah daun 28
hst, panjang akar, berat kering.

Faktor perlakuan media tanam berpengaruh nyata pada semua parameter perlakuan
yaitu panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat segar, berat kering.
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